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tahun 2003 teknologi ini telah komersialkan dalam bentuk waralaba
dengan perusahaan swastadi 12 propinsi, dantelah digunakan secara
luas untuk pengembangan vanili dan penanggulangan penyakitBBV.

Di samping melaksanakan penelitianjuga dipercayamembimbing
mahasiswa SI (1985-1997) di IPB, Fakultas Pertanian, Unpad,
Unsoed, Fakultas Biologi Universitas Pakuwon Bogor, dan
membimbing mahasiswaS2 Fakultas Pasca Sagana IPB (2005-2007).
Penguji luar padaujian terbuka S3 Fakultas Pasca Saijana IPB dan
Unpad padatahun 2005-2009.
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan

Vanili (VanillaplanifoliaAndi®NS) merupakan salah satu tanaman
rempahyang dibudidayakan di negaraberiklim tropis seperti Indonesia
Tanaman ini dikenal luas di dunia sebagai bahan pemberi aromapada
makanan, minuman, kue, eskrim, obat-obatan, danjuga sebagai bahan
baku parfum. Ekstrak vanili telah digunakan secara luas sebagai
pengharum padacocacola, kopi, teh, susu, dan lain-lain.

Di Indonesia vanili diintroduksi dari M eksiko pada tahun
1819, dan pertamakali ditanam di Kebun Raya Bogor. Vanili mulai
dibudidayakan secara komersial sejak 1850 di Jawa Barat. Saat ini
vanili telah dibudidayakan secara luas, terutamadi beberapapropinsi
sq>erti Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, NTT,NTB, Sulawesi Utara,
Lampung, dan Sumatra Utara

Selamabeberapadekade Indonesiamerupakan negarapenghasil
vanilinomorduadidunia setelah Madagaskar[&atau sekitar 20-30%
dari total kebutuhan vanili dunia. Padaawal abad X X vanili Indonesia
sangat terkenal dengan nama dagang Java Vanilla Beans karena
mempunyai kualitas terbaik dengan kadar vanillin 2,75%, sedang
pesaing utamaadalah Madagaskardengan kadarvam7/m 1,91-1,98%,
SriLangka 1,48%, dan Meksiko 1,89-1,98%!.

Namundemikian, beberapakendala dalam pengembangan vanili
di Indonesia antara lain adalah harga yang tidak stabil, gangguan
penyakit, dan kualitas produk yang rendah. Penyakit busuk batang
vanili (BBV) merupakan penyakit utama dan menjadi salah satu
kendala dalam sistem produksi vanili di Indonesia sejak 1960134.
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PenyakitBBYV telah merusak tanaman vanili di sentraproduksi sehingga
menimbulkan kerugian miliyaran rupiah setiap tahun. Kerugian yang
ditimbulkan oleh BBV padatahun 1991 diperkirakan Rp 32 miliar5.
Kerusakan tanaman vanili yang ditimbulkan oleh BBV di Bali pada
tahun 1994 mencapai 80%6.

Penyakit BBV disebabkan olehjamur oxysporum f.
sp. vanillae (Fov), mampu merusak seluruh bagian tanaman pada
semua fase pertumbuhan?,dan memproduksi klamidospore yang dapat
bertahan dalam tanah selama 7-10 tahun. Penularan patogen ini
terutamamelalui stek yang digunakan sebagai sumberbahan tanaman.
Stek vanili yang digunakan petani saat ini mempunyai risiko terinfeksi
patogen penyakitBBV antara 7-32% 8

Dalam era globalisasi, konsumen menghendaki produk pertanian
yang bebas dari residu bahan kimia berbahaya. Oleh sebab itu, untuk
mengendalikan penyakit BBV perlu dikembangkan teknologi ramah
lingkungan”™ dengan komponen berupabenih sehatfagen pengendali
hayati, fungisidanabati, dan pupuk organik. Satu paketteknologiramah
lingkungan pengendalian penyakit BBV telah ditemukanlyang
mengandalkan mikrobapenginduksi, biopestisida, bibit sdiat, fungisida
nabati, dan bahan organik yang diperkenalkan sebagai teknologi
BioFOB.

Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu 5
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Il. PENYAKIT BBV DAN TEKNOLOGI
PENGENDALIANNYA.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan.

2.1. DinamikaPerkembangan Penyakit BBV

Di Indonesia penyakit BBV pertama kali ditemukan oleh
Zimmerman pada tahun 190310 Penyakit ini di laporkan dapat
menginfeksi batang dan daun vanili. Pada tahun 1925 van Hall
menyebutkan terjadi penularan penyakityang disebabkan olehjamur
secara sporadis pada vanili di Jawa, yang diduga adalah BBV 11,12
BBV dil*orkan endemik di JawaTengah sejak 196034.BBV merusak
akar dan batang vanili diduga disebabkan oleh jamur Fusarium.
Penyakitini telahmenghancuikan tanaman vanili di sentraproduksi di
Jawa Tengah, sq>erti Temanggung, Purworkerto dan Magelang pada
tahun 1960-1970, kemudian di Bali, Jawa Timur, dan NTT. Akibat
BBV maka luas areal dan produksi vanili di Bali turun dratis pada
tahun 1994 menjadi hanya 91,40 ton dari 323,314 ton pada tahun
1988613

Sampai saatini penyakitBBYV telah ditemukan di semua daerah
penghasil vanili di Indonesia, seperti Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa
Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sumatra Utara, Bali, dan
NTT1415 Penyakit BBV juga telah dilaporkan di negara-negara
penghasil vanili dunia, antara lain Puerto Rico, Brasil, Uganda, Tonga,
Thailand, dan Cinal0la

Penyebab penyakit BBV pertama kali yang dilaporkan oleh
Soetono3adalah Fusarium batatatis, kemudian direvisi menjadi

6 Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
Penyakit Busuk Batang Vanili (BBV)



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Fitopatologi
(Hama dan Penyakit Tanaman)

Fusarium oxysporum f. sp. vanillael* 1L Analisa keserasian vegetatif
(VCG) isolatF.o.f.sp. vanillaeyang ada di Indonesiaterbagi ke dalam
dua group, yaitu VCG 0201B1 dan 0202BL Group VCG 0201B1
ditemukan di semuadaerah di Indonesiadan mempunyai dayavirulensi
yang lebih tinggil8 Pengelompokan VCG padavanili di Indonesia
merupakan VCG baru dalam pengelompokan group Fusarium
oxysporum yang belum pemah dilg) rkan sebelumnyal9 Jamur ini
menghasilkan organ rg”~rodxiksiberupamikrokonidia, makrokonidia,
dan klamidospora22lL Klamidospora (sporaistirahat) dapatbertahan
dalam tanah selama 7-10 tahun. Apabilapatogen BBV telah masuk
ke satu areal lahan pertanian maka sangat sulit dikendalikan. BBV
dapatditemukan pada seluruh bagian tanaman, terutamabatang dan

2.2.Teknologi Pengendalian PenyakitBBV

Untuk maijawab permasalahan BBV, penelitian diarahkan untuk
mendapatkan APH, stek bebas BBV, pestisidanabati, teknologi budi
daya yang sejalan dengan good agricultural practies (GAP),
fungisidakimia, varietas tahan, dan penggunaan pig>ukbiooiganik.

a) AdgensiaPengendaliHayati (APH)

Agensiapengendali hayati (APH) adalah group mikroorganisme
yang digunakan untuk pengendalian penyakittanaman secarabiologi.
Telah dilaporkan group mikrooganisme yang mempunyai fungsi
rangkap, antara lain menstimulasi pertumbuhan tanaman, APH, dan
menginduksi ketahanantanaman223 Mikroorganismetersd>utdikenal
dengan istilah mikroorganisme pemacu pertumbuhan tanaman {Plant
Growth Promoting Mikroorganism atau disngkat PGPM).
Mikroorganisme golongan tersebut antara lain Bacillus subtilis9

Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu 7
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Pseudomonas flourescensOPseudomonas putidadFusarium
oxysporum non-patogenik (Fo.NP), Trichoderma242s. Mariano24
melaporkan bahwa penggunaan formula B. subtilis dapat
mengendalikan penyakit take alldan meningkatkan produksi gandum
sampai 105%. PGPM juga telah diteliti pada tanaman vanili selama
beberapatahundantelah ditemukanbeber”a spesies yang potensial
yaitu P.flourescens, T. lactaet Fo.NP. T. viride, Tharzianum, B.
firmus, dan B. Pantotkenticus2%27.52

Eksplorasi PGPM bekeijasama dengan JICA Jepang telah
berhasil mengidentifikasi beberapa spesiesjamurdanbakteri yang
mempunyai potensi untuk mengendalikan BBV 27303L Jenis
mikroorganisme tersebut antara lain E oxysporum non patogenik
(Fo.NP), R Jlorescens, B. pantotkenticus, B. firmus, T.viridey
T.harzianum, dan T.lactaen”2* . Tiga spesies di antaranya
memberikan hasil yang cukup baik dan potesial digunakan selanjutnya,
yaitu Fo.NP, B. pantotkenticus, dan T. lactae

Fo.NP diisolasi dari vanili sehat, telah diuji beberapa strain dan
teridaitifikasi bahwastrain F 10AM d”)at menginduksi ketahananbibit
vanili terhadap BBV 4231 Teknik induksi telah dikembangkan untuk
memperoleh bibit bebas dan toleran BBV 933 B. pantotkenticus
dan T lactae sebagai APH dikemas dalam formula5/0TRIBA siap
pakai di lapangan3r.

b) Pestisida Nabati

Untuk memperoleh komponen teknologi pestisida nabati dalam
pengendalian penyakitBBV, telah dieksplorasi ekstrak beberapajenis
tanaman dan telah diteliti efektivitasnya secara in vitro terhadap
patogen BBV, sepertinimba, bawang putih, sirih, pinang, kayu manis,
sereh, temulawak, dan cengkeh330. Penelitian menunjukkan bahwa

8 Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
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ekstrak daun/bunga/gagang cengkeh bersifat fungisidal terhadap
patogen BBV, dibandingkan dengan ekstrak tanaman uji lainnya.

Identifikasi bahan aktifdengan TLC dan GS MS menunjukkan
eugenol merupakan komponen utama dalam minyak cengkeh yang
bersifat fungisidal tehadap BBV 2135 4. Senyawa itu juga bersifat
fungisidal terhadap beberapa jamur patogenik, seperti F.solani,
Phythopthora capsicilJSeclerotium rolfsiCRigidoforus lignosis,
Collectorichum, Pseudomonas solanacerum, dan nematoda4l424344

Penggunaantepungdaun, bunga, dan gagang cengkeh padakebun
vanili dapatmenekan intensitas penularan penyakit BBV 45 Pengujian
limbah pabrik rokok dengan bahan baku utamabunga cengkeh dapat
menekan populasi patogen tanah, termasuk penyakit BBV 46.
Penemuan initelahmembukapeluangbarubagi pemanfaatan cengkeh
sebagai bahan pestidanabati, di samping untuk keperluanrokok kretek
dan kegunaan lainnya.

c) Bahan Organik

Bahan organik merupakan komponen penting dalam budidaya
tanaman karenamem pabaiki sifatbiologi, kimia, dan fisik tanah. Sifet
biologi tanah antara lain dapat meningkatkan populasi dan
mikroorganisme berguna, seperti APH dan mengandung senyawa
antibiosis yang dapatmen”~iambat perkembangan patogen47. Penelitian
menunjukkan bahwa arang sekam padi (ASP)Oimbah daun/bunga
cengkeh (LD Q, kotoran sapi, dan kotoran kambing merupakan bahan
organik yang dapatdigunakan dalam budidaya vanili, karena dapai
mereduksi populasi patogen penyakit BBV 4349,

AplikasiASPpadaareal endemikd”)atmenekanpenularanBBYV
sampai 66,6%50dan aplikasi tepung daun cengkeh dapat menekan
BBV 50-70%745. LDC dan ASP meningkatkan bobot basah/kering

Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
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dan tinggi tanaman vanili sebesar 30-40%45 Analisakandungan hara
tanah percobaan menunjukkan teijadi peningkatan kandungan N, Ca*
dan K pada aplikasi LDC dan ASP49.

Hasil kajian menunjukkan, B.pantotkenticus dan T. lactaed ~at
digunakan sebagai bioaktivator limbah bahan organik untuk
memproduksi pupuk organik yangbermutu. Pengolahan sampah pasar
dengan menggunakan keduamikroorganisme tersebut memberikan
hasil yang cukup baik375], dan meningkatkanpopulasi mikroorganisme
berguna seperti Bacillus, Trichoderma, Penicillium9dan R
flourescens. Penggunaan pupuk organik yang diproses dengan
mikrobatersebutdg”at berfungsi ganda, yaitu sebagai sumber nutrisi
dan mengendalikan patogen tanah, seperti penyakitBB V.

d) PolaTanam.

Patogen penyakit BBV mempunyai inang yang spesifik, hanya
menginfeksi tanaman vanilil050 Pengembanganpolatanam cang)uran
dan sistem rotasi atau campuran berpeluang untuk mereduksi populasi
patogen dalam tanah. Rotasi dapat memutuskan siklus hidup patogen,
meningkatkan populasi APH, dan tanah dapat bersifat suppresive
terhadap patogen47. Pengalaman menunjukkanbahwakebun yang
pemah terinfeksi oleh penyakit BBV sangat sulit ditanami vanili
kembali, karenaklamidospore patogen itu d*>atbertahan dalam tanah
tanpatanaman inang. Beberapatanaman telah diuji dan menunjukkan
bahwabawang-bawangan danjagung berpeluang digunakan sebagai
tanaman rotasi yang dapatmenurunkan populasi patogen penyakit
BBV Telah publikasikan bahwa di rizosferabawang-bawangan
mengandung banyak APH, seperti R flousercens4/. Kombinasi
penggunaan APH seperti dantanaman bawang efektif
menurunkan populasi patogen BBV

10 Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
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e) Varietas

Untuk mendapatkan varietas tahan telah dilakukan beberapa
penelitian, antara lain mengoleksi berbagai tipe vanillibudi daya dan
jenis hutan, sertakultur dan seleksi secara in vitro. Sebanyak 22 tipe
vanilibudi dayadan 19 tipe hutan dan telah diseleksi langsung-te i
belum ditemukanyang tahanteihad”) penyakitBBV 53 Kesulitan untuk
mendapatkan varietas tahan BBV adalah karena sangat sempitnya
keragaman genetik dari tanaman vanili itu sendiri. Oleh karena itu,
seleksi melalui kultur in vitro merupakan alternatifyang dipilih54

Melalui seleksi in vitro menggunakan filtrat kultur isolat F.
Oxysporum f.sp. vanillae dan~ks”rfc aaV/telah ditemukan beberapa
nomoryangtahanterhadap penyakitBBV 5% Dalam beberapatahun
toaldiirtelahdiuji sifattoleran/tahanterhadap penyakitBBV. Beberapa
nomorhasil uji in vitro telah dihasilkan, yaitu sembilannomor hibrida,
34nomorsomaklon, dan empatmutan di daerah endemik BBV di
Sumedang, Jawa Barat5/. Akan tetapi, sampai saat ini belum ada
varietas unggul tahan BBV yang dilepas58 Pada tahun 2008 telah
dilepas varietas unggul lokal Bali dengan nama Vania 2. Varietas ini
mempunyai keunggulan, yaitu produktivitas tinggi dan agak toleran
penyakitBBV.

IH. PAKET TEKNOLOGI RAMAH
LINGKUNGAN PENGENDALIAN PENYAKIT
BBV

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Muliakan

Penelitian yang telah dilakukan selama beberapatahun untuk
maig”tasipennasalahanpenyakitBBVdiIndonesiatelahmen”iasilkan
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empatkomponen teknologi ramah lin~cungan, dirakitdalam satu paket
yang diperkenalkan dengan nama paket Teknologi BioFOB. Paket
teknologi ini sudah siap pakai dan dapat diproduksi dalam skala
komersial yang terdiri atas: (1) bibitvanili5zoFOB, (2) formulaAPH
yang disebut5zoTRIBA, (3) fungisida nabati (Mitol 20EC), dan (4)
pupuk organik OrganoTRIBA dan turunannya. Paket teknologi
5/0FOB mulai diperkenalkan kepada petani vanili sejak tahim 2001,
dan mendapatrespon yang cukup baik dari petani, Dinas Perkebunan,
dan Swasta.

3.1. BibitDiinduksi dengan Fo.NP (Vanili jSuiFOB)

Stek yang digunakan oleh petani selamaini berpeluag terinfeksi
BBV antara 7-32% walaupun diambil dari vanili yangtidak adagejala
BBV 8%. Akibatnya, penyakit BBV dapat menular ke daerah lain,
terutamamelalui stek.

Untuk itu, salah satu carapengendalian penyakit BBV adalah
menggunakan bibityangbebas BBV. Teknik yang sudah digunakan di
I"angan sampai saat ini adalah teknik induksi d*igan/To.NP. Teknik
mid”~)atmen”iasilkan bibitvanilibebas dantoleran BBV 3460 Teknik
induksibibitmmag>akan salahsatucarauntukmenggurangipenggunaan
pestisida sintetis6L Untuk produksi secara massal telah tersedia
beber”amacam fonnula, antaralain5/0FOB EC, BioFOB WP, dan
Organik FOB& Formulaini telah dipatenkan di Ditjen HK | sejak
2003 dengan nomor 1D.0.000404.S. Teknologi ini sudah
dikomersialkan melalui mitra Balittrol3dan dapat menginduksi
ketahanan tanaman dengan menstimulasi produksi beberapaenzim,
antara \\inJ3-1t4-glukosidase9chitinaseydanfi-1-3-glukonase63M

Groigq) FONP dilaporkan dapat menginduksi ketahanan tanaman
terhadap penyakit layu Fusarium” busuk Phythopthora9dan layu
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VerticilliumZe Fo NP pertamakali dipublikasikan oleh Komada6a.
Hasil temuannyamenjelaskan efektivitasFoN P samadengan Binomil
untuk pengendalian penyakit layu Fusarium padaubijalar. Teknik ini
telah digunakan di Jepang, Amerika Serikat, Perancis, dan Y unani63656r.

3.2. FormulaAPH (AVTRIBA)

Penelitian untuk menemukan formula APH yang efektifdan
potensial mengendalikan penyakit BBV, telah dilakukan selama
beberapatahunsantai ditingkat 1"angan. Melalui penelitian tersebut
telah ditemukan beberapa spesies APH Cantara lain 3r
lactae, FONP T.viride, B. FirmusCdm B. pantotkenticus22131

Dari berbagai penelitian dan analisis dapat dipilih dua
mikroorganisme yaitu B. pantotkenticus strain J2 dan T lactae strain
JM23yang mempunyai potensi pengendalian BBV. Kedua spesies
APH itu telah berhasil dibuat formulanya, sehingga untuk tujuan
komersial sudah d*>at diproduksi massal dalam skala industri kecil.
Formula telah diperkenalkan dengan nama oTRIBA dan telah
didaftar patennyadi Ditjen.HKI dengannomor R00200600160.

3.3. Formula Fungisida Nabati Cengkeh (Mitol 20EQ

Salah satu komponen pengendalian ramah lingkungan adalah
pestisianabati. Hasil k*ian mOTunjukkanbahwaeugenol yang terdapat
dalam daun danbungacen”ceh dapat mematikanpatogenBBVdengan
konsentrasi 300 ppm@9. Aplikasi di lapangan yang menggunakan
langsung serasah daun atau dalam bentuk tepung ternyata dapat
menekan populasi patogen BBV dalam tanah sebesar 70-79%,
penularan penyakit BBV 50-94%, dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman vanili 37,5%57 Untuk aplikasi dalam skala luas dengan
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bahan aktifeugenol yang konstan telah dibuatbeberapa formula dalam
bentuk tepung dan caii44.

Salah satu formuladalam bentuk cairadalah MITOL 20EC dengan
bahan akktifeugenol sudah memperoleh sertifikat merk dan telah
digunakan untuk mengendalikan penyakit BBV.

3.4. FormulaBahan Organik (OrganoTRIBA)

Formulabahan organik terdiri atas limbah kotoran sapi, arang
sekam, cocopit, limbah produk cengkeh yang diproses dengan teknik
fermentasi menggomkmB. pantotkenticus dan T. lactae. Produk
itu diperkayadengan beberapamikroorganisme berguru antara lain
B. pantotkentikuSy T. lactae9B. Firmus, dan P.flourescens. Di
samping sebagai sumber nutrisi, bahan organik inijuga mengandung
APH yang dapatmengendalikan patogen tanah7le

OrganoTRIBA merupakan salah satu formulabahan organik yang
difennentasi dengan menggunakan B. pantotkenticus dan T. Lactae,
telah digunakan pada tanaman vanili. Uji in vitro ekstrak dari
OrganoTRIBA setelah difermentasi selamaduaminggu menunjukkan
sifat fungisidal terfiadap BBV 3 Dengan demikian, ekstrak dari hasil
OrganoTRIBA dan turunannyadapat berfungsi sebagai fungisida
organik.
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IV. POTENSI DAN PELUANG PENGGUNAAN
TEKNOLOGI BIO¥OB DALAM PERTANIAN
ORGANIK

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Muliakan

Clean agriculture dan back to nature merupakan simbol
usahataniymgdiinginkanolehkonsumaidalam eraglobalisasi. Produk
pertanian yang diharapkan adalah bebas dari bahan kima sintetis.
Peluang ini hanyadapat diraih dengan mengembangkan teknologi
ramah lingkungan, seperti paketteknologi oFOB. Teknologi ini
mampunyaipotensi mensubsitusi sd*agian komponen produksi, sq)erti
pupukdanpestidakimia dalam budi dayatanaman selain vanili. Pada
saat hargavanili turun, teknologi 5/0FOB telah diaplikasikan oleh
beberapa pengguna pada tanaman lain. Observasi di lapangan
memberikan indikasi positifpada beberapatanaman, seperti lada®
tembakau, cengkeh,jambu mente,jagung, cabai, sayuran, dan padi.

4.1. Vanili

Padasaathargavanilimeningkattajam padatahun 2003, animo
petaniuntuk membudidayakan vanilimenin~cat Teknologi BioPOB
telahmenarik minatinhak swasta, pemerintah daerah, dan petani untuk
menggunakansecarakomersial. Dalam periode 2003-2006 sebanyak
12pmisahan swasta Ideal telahmenandatangani MoU dengan Balittro
sebagai pewaralaba. Kalau menggunakan teknologi BioPOB dalam
biididayavanili dianjuikan untuk tidak menggunakankon”onen lain,
seperti pupuk anorganik dan pestisida kimia, sehingga dapat
mai”~iasilkanvaniliotganik.
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Penanaman vanili BioFOB pertama kali dilakukan di Bali pada
tahun 2001 dan menunjukkan hasil yang cukup baik. Tahun 2006
harga vanili menurun tajam[3ehingga petani tidak lagi memelihara
tanamannya sesuai dengan SOP yang dianjurkan. Pada tahun 2008
dilaporkan bahwatanaman vanili di Madagaskar yang merupakan
negarapenghasil utamavanili di duniaterjangkitberat penyakit yang
diduga Fusarium. Akibatnya, kerusakan tanaman vanili di negara itu
mencapai 80%. Diperkirakan produksi vanili di Madagaskar akan
turun drastis pada tahun 2010« Dengan dukungan teknologi 5/0FOB
hdonesiamemilikipeluang untuk menjadi negarapenghasil utamavanili
dunia, sekaligus memperkenalkan teknologi BioVOB.

4.2. Tanaman Lain

Beberapaobservasi menunjukkanbahwa paketteknologi tersebut
dapat diaplikasikan pada tanaman lain seperti, lada,jambu mente,
tembakau, sawit, cabai, dan sayuran.

Formula Fungisida Nabati cengkeh(Mitol 20EC). Senyawa
eugenol yang merupakan komponen utama dalam minyak cengkeh
(70-90%) dapat bersifat pestisidal terhadap beberapapatogen, antara
lain patogen layu Fusarium selain vanili73. Sifat fungisidal juga
ditunjukkan pada/! capsid, RAignosis, S. rolfsi, karat daun kopi, R
solanacearum4sA® nematoda47, dan jamur kontaminan pada
penyimpanan728.8.

Gambaran ini menunjukkan bahwa fungisidanabati denganbahan
aktifeugenol mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan
dalam skala industri.

Formula 5i0TRIBA. Uji in vitro B. pantotkenticus dan Z
lactae ternyata dapat menghambat tidak h a n y a oxysporum asal
vanili tetapijugaterhadap beberapajamurpatogenik pada tanaman
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lain. Dengan demikian, formula5zbTRIBA berpotensi diaplikasikan
sebagai APH penyakit padatanaman lain. FormulaBioTRIBA sebagai
bioaktivatortelahdikqi penggunaannyauntuk mengolah limbah organik
menjadi pupuk organik yang baik. Beberapaproduk pupuk organik
yang diolah dengan menggunakan formula5/0TRIBA, antara lain
OrganoTRIBA, Biost, dan Mapan Organik. Pupuk organik ini telah
mulai digunakan petani dalam skala kecil pada beberapatanaman,
antaralainkel®asaw it, jarak,jambu mente, padi,jagung, lada, cabai,
dan tembakau. Penggunaan pupuk ini ternyata dapat mengurangi
penularan penyakitdan mengurangi penggunaan pupuk anorganik 25-
50% @B8. Analisaterahirmenunjukkan J5zoTRIBAdQ)at mengurangi
penggunaan pupuk P, sehinggaberpeliiangjuga sebagai pupuk hayati.

Formula BioFOB. Mekanisme induksi ketahanan tanaman
dengan menggunakan Fo NP telah laporkan pada berbagai jenis
tanaman, antara lain melon, tomat, cabai, strawbery, tembakau, pisang,
seledri, dan bawang-bawangan636473 Beberapa observasi
menggunakan formula5zbF0B menunjukkan adanyapeluang untuk
dapat digunakan pada tanaman lain, seperti lada, tomat, cabai,
tembakau, nilam, dan jagung 747570 Formula ini dapat digunakan
sebagai seeds treatmentuntuk meningkatkan kualitas benih.
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V. ARAH DAN STRATEGI PENGENDALIAN
BBY DENGAN TEKNOLOGI 5/O0FOB

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Muliakan

5.1. Arah Pengendalian

Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang penyakit tanaman dan tren permintaan pasar, maka arah
pengendalian penyakit BBV ke depan adalah:

1 Ramahlindungan dengan memanfaatkanjasaekologi {ecological
servise) secara optimal.

2. Produkyangdihasilkandalam penerapanteknologi pengendalian
penyakit BBV, hendaknyabebas dari residu bahan kimia atau
padakadarseminimal mungkin.

3. TeknologiBioYOB sebagai komponenutamadalam pengendalian
BBV, hendaknyajuga dijadikan salah satu unsur utama dalam
pertanian organik.

5.2. Strategi Pengendalian Penyakit BBV

Strategi pengendalian disusun berdasarkan sifat patogen, antara
lain dapat menularmelalui stek, patogen d”)at bertahan dalam tanah
7-10tahun, merusak seluruhbagiantanaman padasemuatingkat umur.
Untuk itu, strategi pengelolan penyakit dibagi berdasarkan status
penyakitpadakebunyang menjadi target sebagai berikut: (1) kebun
baru, (2) kebunvanilibelum adaBBV, (3) kebun sudah tertularringan,
(4) kebun tertularberat, dan (5) kebun bekas penularan BBV.

18 Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
Penyakit Busuk Batang Vanili (BBV)



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Fitopatologi
(Hama dan Penyakit Tanaman)

Kebun baru. Kebunyangbelum pernah ditanami vanili, sehingga
tindakan penanggulangan BBV adalah mencegah masuknyapatogen
penyakit BBV ke dalam kebun. Untuk itu, makatindakan pengendalian
penyakit BBV yaitu menggunakan bibit5/0FOB kemudian disertai
penggunaan OrganoTRIBA atau turunannyasebagai pupuk organik
yang telah diperkayadengan APH.

Kebun belum ada gejala penyakit BBV. Status kebun pada
kategori ini adalah kebun vanilibelum ditonukan gejalaBBV. Untuk
itu, tindakan pengendalian yang dapat digunakan adalah, monitoring
secaraberkaladan apabiladitemukan gejala BBV [segeradilakukan
tindakan “adikasi disertai penyemprotan fungisida nabati Mitol 20EC
dengan dosis 3-5 ml/1. Pemupukan dengan OrganoTRIBA atau bahan
organik yang diolah dengan formulaBioTRIBA dengan interval 4-6
bulan sekali dosis 3-5 kg/tanaman.

Kebun sudah tertular penyakit BBV. GejalapenyakitBBV
sudah ditemukan di kebun, tetapi secara ekonomis masih
menguntungkan untuk dikendalikan. Oleh karenaitu, komponenyang
dapatdigunakan adalah eradikasi tanaman atau bagian tanaman yang
tOTnfdcsi BBV, kemudian disertai g)likasi fimgisidaNabati Mitol 20EC
3-5 ml/1. Tanaman yang masih sehat diberi bahan organik sq”erti
OrganoTRIBA atau pupuk organik turunannya yang telah diolah
dengan BioTRIBA dan penyemprotan berkala dengan larutan APH
BioTRIBA dengan dosis 10ml/liter pada pangkal batang untuk
meningkatkan populasiAPH dalam tanah.

Kebun TertularBerat. Status kebun seperti ini, dimanatindakan
pengendalian penyakit BBV sudah tidak ekonomis lagi, disarankan
untuk melakukan eradikasi seluruh tanaman vanili. Kemudiaan tanah
diolah dan ditanami dengan tanaman yang mempunyai nilai ekonomi
cukiq) baik. Kalau lahan ituakan ditanami vanili kembali, disarankan
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agartanaman dipupuk dengan OrganoTRIBA atau pupuk organik
sejAlisnya, menanam tanaman yang dapatmereduksi populasi patogen
penyakit BBV dalam tanah, seperti bawang-bawanganjagung, dan
kacang-kacangan. Lahan ini dapatditanami vanili kembali duatahun
setelah dilakukan rotasi.

Kebun Bekas Tertular BBV. Kebun yang pemah tertular
paiyakitBBV sangatsulitditmamivanili kembali, karmapenyakitini
mempunyai strukturistirahat, yaitu klamidosporayang d*patbertahan
dalam tanah selama 7-10 tahun. Karena itu® tindakan yang dapat
diambil adalah menggunakan bibit BioFOB, diaplikasi dengan
organoTRIBA atau pupuk organik yang telah diperkaya APH,
disemprotdengan larutan APH BioTRIBA eixg)atbulan sekali, disertai
tindakan budidaya yang tepat. Aplikasi teknologi pada lahan bekas
penularan penyakitBBV di Bali Temanggung, dan Sukabumi telah
berhasil dengan baik 767778

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Muliakan

6.1. Kesimpulan

BBV mCTupakan salah satu kendala utamadalam usahatani vanili
di Indonesia, sehinggaperlupeneraan paketteknologi pengencialiaan
yang tepatdan ramah lin*aingan di tingkat petani.

Penularan penyakit BBV melalui bahan tanaman yaitu setek,
sehinggabahan tanamanbebas dari BBV sepertibibityang diproduksi
dengan teknologi BioFOB sangat penting dalam usaha pengendalian.
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Penelitianuntuk memperoleh teknologi pengendalain BBV yang
ramah lingkungan, telah merakit empat komponen teknologi dalam
satu paket, yang diperkenalkan dengan namateknolgi 5/0FOB, yaitu
bibitbebas dan toleran BBV (5/0FOB), APH(5/0TRIBA), pupuk
Bio Organik (OrganoTRIBA), dan fungisidanabati (Mitol 20EC).

Pengendalian penyakit BBV berbasis teknologi BioFOB akan
memberikan hasil yang optimal, *>abilamempeiiiatikan sifatpatogen
dan status penyakit BBV di kebun yang menjadi target kegiatan.

6.2. Implikasi Kebijakan

Selamabeberapa dekade Indonesiatidak lagi menjadi negara
kedua terbesar penghasil vanili dunia, akibat berbagai kendala,
termasuk penyakit BBV. Dengan adanyateknologi BioFOB, produksi
dan kualitas vanili Indonesiadiharukan meningkat. Produksi vanili
Madagaskar yang merupakan pemasok utama vanili dunia,
diperkirakan akan turun drastis dalam beberapatahun mendatang
akibatgangguanpenyakit Situasi inimaiqjakanpeluangbagi Indonesia

jnggantikan posisi Madagaskar, untuk mensuplai kebutuhan
lia. Pemerintah diharukan dapatm”igisi peluanginidengan
Mlikasi teknologi BioFOB.

Balittro telah melibatkan swasta lokal menjadi mitra dalam
mentransfer atau memperkenalkan teknologi BioFOB bagi petani,
dengan siston waralabadan berhasil dengan baik. Pola kemitraan inij
dapat menjadi pertimbangan oleh pemerintah dalam menyusun
kebijakan alihteknologiyang melibatkan swasta.

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi formuladalam
perakitan teknologi BioFOB tersebut adalah 99% dari sumber lokal
(dalam negeri). Untuk tujuan komersial dan produksi dalam skala
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industri, teknologi ini akan bisa kompetitifdengan produk dari luar.
Untuk itu perlu dukungan kebijakanpemointah dalam pengembangan
dan komersialisasi teknologi sejenis ini.

Paket teknologi yang dihasilkan dari suatu Balai Komoditas
seperti teknologi 5/0FOB, agarpenggunanyatidak hanya dibatasi
padakomoditas yang b*sangkutan.

Indonesia memiliki sumber daya genetik dan hayati yang
melimpah, mempunyai peluang untuk menghasilkan sarana produksi
ramah lingkungan. Untuk itupemaintah diharapkan dapatmendorong
pengembangan saranaproduksi ramah lingkungan yang dihasilkan dari
sumber dayagenetik dan hayati di dalam negeri.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Muliakan

BioPGR yang menuakan intisari dari hasil penelitian sayasdama
bd~aapatahunyangdisampaikan dalam orasi padahari ini, menuakan
teknologi yang memanfaatkan bahan alamiah dan asli Indonesia.
Teknologi inid")atbosifatglobal *abila diintroduksikan denganbaik
kepen”~unadi luarnegeri,temtamadalam mengembangjkan pertanian
oiganik yang merupakan simbol clean agriculture di masyarakat
pertanian dunia Teknologi ini saya harapkan dapatmembantu petani
dalam memperbaiki kualitas dan kuantitas produksi tanaman yang
berorentasi padapertanian ramah lingkungan

Mrs. Patrecia Rain pemerhati vanili duniayang mendq)at gelar
vanilla queen mengatakan: “People ask me all the time how and
why | became the vanilla Queen. Theres a simple answer and
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there s a longerstory. Thesimple answer: Ive always loved vanilla
and as | have an inquiringmind to learn everythingpossible about
vanilla™.
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Tombe, M. 1989. Masalah penyakitbusuk batang vanili dalam
budidayatanaman vanili di Indonesia. Pros. Seminar Tanaman
Industri di Indonesia, Bogor. VII: 1205-1213.

Tombe, M. dan D. Manohara. 1991. Kombinasi penggunaan
Fusarium oxysporum non patogenik dan fungisida terhadap
infeksi patogen BBP pada setek panili. Pro. Seminar Sehari. Fak.
Pert. Univ. Jend. Soedirman. Purwokerto, 24 Oktober 1991.
haJ 32-38.

Tombe,M.,danD .Sitepu. 1991.Teknik pengendalian penyakit
paiyakitBusuk Batang Vanili di todonesia Pros. Siminar Tanaman
Industri di Indonesiahal 131-136.

Tombe,M., D.D.Tarigans dan P Wahid.1991. Pengaruh
pon ukandanponberian fimgisidaterhadap gugurbuahtanaman
palaMedia Komunikasi Penelitiandan Pengembangan Tanaman
IndusriNo 8 Agustus 1991 hal:65-68.

Tombe,M.,N.TezukadanM .Oniki. 1991. Resistensi beberapa
isolat F. oxysporum asal tanaman panili terfiadap benomil.
Prosiding Seminar dan Kongres Nasional PFI Ke X I, Ujung
Pandang: 119-121.

Tombe[M dan D. Sitepu. 1991 Pengendalian penyakitbusuk
batang panilidihdonesia Prosiding Penelitian Tanaman Industri.
4:131-136.

Tombe, M and Y. Komoto. 1991. Pathogenicity test and
morphology observation Fusarium species isolates from vanilla.
Annual ReportNo.1JICAATA380- RISMC Bogor, p 60-72.

Tombe, M, A Nurawan dan M.oniki. 1991. Pengaruh pola
tanaman campuran dengan tanaman bawang-bawangan dan
fungisidaterhadap perkembangan penyakitBBV vanili. Makalah
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dibawakan pada seminar dan kongres ke XIPFI, Ujung Pandang.
5 hal.

Tombe, M. Pengendalian biologi Fusarium oxysporum
penyebab penyakit BBV vanili.1991. Makalah dibawakan pada
Seminartahunan Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia. 8 hal.

Tombe.M and N. Tezuka. 1991. Host range and benomyl
sensitivy o fFusarium oxysporum isolates from vanilla. Annual
Report No.1JICAATA380- RISMC, Bogor. P 73-83.

Tombe, M., K. Kobayashi, Ma'mun, Triantoro dan Sukamto.
1992. Eugenol dan daun tanaman cengkeh untuk pengendalian
penyakittanaman industri. Review Hasil Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat. 8hal.

Tombe, M., Oniki, M., Sitepu, D., Kobayashi, K., Tsuchiya,
K.,and Matsumoto, K. 1992a. Integrated control on stem rotof
vanilla Proceedings offinal seminarofthejoint studyprogramme
RISMC-JICA, ATA-380. Bogor, Indonesia: 67-72.

Tombe.M. Matsumoto. K., Nurawan.A., Sukamto., and
Nazarudin, S.B. 1992b. Strains, morphology. Physiology and
ecology of causal fungus and disease damages of vanilla.
Proceedings of final seminar of the joint study programme
RISMC-JICA, ATA-380. Bogor, Indonesia: 50-57.

Tombe, M., Tsuchiya, K., Nurawan, A., Nazarudin, S.B., Oniki,
M.And Matsumoto, K. 1992c. Experimenton the introduction
ofbiological and culture control o fstem rotdisease ofvanilla
Industrial Crops Research Journal, Bogor, Indonesia. 4 (2): 20-
26.

Tombe, M dan”~uatno. 1992. Hamadan penyakit pada tanaman
paladi Indonesia. Edisi KhususBalittro, Bogor DI(1): 58-66.
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Tombe, M., Kobayashi, K., Ma”mun., Triantoro, Oniki, M., and
Matsumoto, K. 1993« The role ofeugenol in disease suppression
of stem rot of vanilla. Ann. Phytopath. Soc. Japan. 59: 282
(Abstract).

Tombe,M. 1993. Stem andfootrot on vanilla. Diagnostic Manual
for Industrial Crop Diseases In Indonesia. Japan International
Cooperation Agency and Research Institute and Medicinal Crops,
Indonesiap 76-77.

Tombe,M., A.Nurawan and.M.Oniki. 1993. Controlling Stem
Rotdiseases ofvanillawith several treatmait combinations. Annual
Report No.2 JICAATA380 - RISMC, Bogor, p 52 - 56.

Tombe.M. 1993.Antracnose ofvanilla. Diagnostic Manual for
Industrial Crop Diseases In Indonesia. Japan International
Cooperation Agency (JICA) and RIMC, Indonesiap 78.

Tombe, M. 1993. Dry finitrot on nutmeg. Diagnostic Manual
for Industrial Crop Diseases In Indonesia. Japan International
Cooperation Agency (JICA) and Research Institute and Medicinal
Crops (RIMC), Indonesiap 44.

Tombe, M. S.R. Djiwanti, K. Mulyaand M. Oniki. 1993. The
eflFect ofureaon the growtti ofshoots and leaves ofclove. Annual
Report No.2 JICAATA380 - RISMC, Bogor, p 28 - 32.

Tombe,M. 1993. Soft fruitrot on nutmeg. Diagnostic Manual
for Industrial Grop Diseases In Indonesia. Japan International
CooperationAgency (JICA) and Research Institute and Medicinal
Crops (RIMC), Indonesia p 45.

Tombe, M., A. Nurawan dan Sukamto. 1993. Penelitian
penggunaan daun cengkeh dalam pengendalian penyakit BBV
il Penelitian Dalam Rangka Pemanfaatan Pestisida
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Tombe M. Y. Komoto and N. Tetsuka. 1993. Identification
and cultural types o fFusarium isolated fix>mvanilla in Indonesia
Ind. Crop. Res. Journal 6 (1): 1-6.

Tombe™M.,A.NurawandanM.Oniki. 1993. Penggaruhtigajenis
fungisidatertiadap penyakit busuk batang vanili (BBV). Annual
Report No.2 JICAATA380 - RISMC, Bogor, p. 47 - 51.

Tombe, M., Kobayashi, K., and Ogoshi, A. 1994. Vegetative
compatibility grouping ofFusarium oxysporum f.sp. vanillae in
Indonesia. Indonesian Journal of Crop Science 9,29-39.

Tombe, M. 1994. Pengendalian penyakit busuk batang vanili
(BBV) secaraterpadu. Makalah disampaikan padatemu tugas
aplikasi pertanian, 21-23 November 1994. Di Balai Informasi
Pertanian D.L Yokyakarta. 9 hal.

Tombe, M. 1994. Studies on The Stem Rot Diseases ofVanilla
(VanillaplanifoliaAndrews) In Indonesia» Faculty o f Agriculture
Hokkaido University, Japan. Doctor Thesis (unpublished).

Tombe, M., D.Manoharaand K.matsumoto. 1994. Biology and
integrated control of Fusarium oxysporum ofvanilla stem rot.
Crop Pathogen and Control. BIOTROP Spec.Publ.541994:159
-168.

Tombe™VI. 1994, Paket teknologi pemenfaatan lahan bekas
seranganpathogen BBV. Makalah disampaikan padatemu tugas
aplikasi pertanian tanggal 21-23 November 1994. Di Balai
Informasi Pertanian D.l. Yogyakarta, 7 hal.

Tombe, M., Sukamto dan D. Sitq)u. 1995. Penanggulangan
penyakitbusuk batang vanili secaraterpadu. Presiding Temu Tugas
Pemant”~an Budidayadan Pengolahan Panili di Bandar Larrpung.
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor: 69-77.
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Tombe, M. K. Kobayashi dan A. Ogoshi. 1995. Toxicity of
clove eugenol against several pathogenic fungi. IndonesianJournal
ofCrop Science, 10(1):11-18.

Tombe, M., Sukamto, A. Nurawan, R. Rosman danA. Rachmat.
1995. Penanggulangan kehilangan hasil akibatjasad pengganggu.
Imporan hasil penelitian. Balittro. 17 hal.

Tombe, M., Sukamto dan S. Mogi. 1995. Studi pendahuluan
penggunaan mutan Fusarium oxysporum non patogenik sebagai
agensiahayati penyakit BBP panili. Makalah Seminar lImiah dan
Kongres PFIXIIl. Mataram. 6 hal.

Tombe, M., Sukamto dan A. Nurawan. 1995. Penanggulangan
penyakit busuk batang panili di Bali. Review Hasil Penelitian
ARMR Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat. 16 hal.

Tombe, M., Sukamto dan S. Mogi. 1996. Penelitian beberapa
komponen PHT penyakit busuk batang panili (BBP). Proc.
Integrated Control ofMain Disease on Industrial Crops. Bogor,
March 13-14. p.53-61.

Tombe, M., Sukamto, A.Rahmat., A.Nurawan dan
S.M0gi.1996. Penelitian jamur Fusarium yang berasal dari
tanamanjambu mente yang bergejala busuk akar. Pros. Forum
Komunikasi llmiah Komoditas JambuMente. Balittro: 210-218.

Tombe, M., E. Taufiq, Supriadi dan D. Sitqpu. 1997. Penyakit
Busuk Akar Fusarium pada Bibit Jambu Mente. Prosiding Forum
Konsultasi lmiahTanaman Rempah dan Obat. Bogor, 13-14
Maret 1997. Hal. 183-190.

Tombe, M., Sukamto, D.Wahyuno, E. Taufik Zulhisnain dan S.
Mogi. 1997. Biological control ofvanilla stem rot disease with
clove product, mulch and mix-cropping o fallium plants. Annual
Report No 4 ATA380. JICA-RSMC: 6-18.
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Tombe, M., E. Taufik dan Zulhisnain. 1997b. Penelitian
suppressive soil terhadap perkembangan oxysporum
f.sp. vanillae penyebab BBR L") ran Tahunan Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat. 10 hal.

Tombe, M.?D. Wahyuno, A. Asman. 1997. Penyakit CDC dan
penanggungannya. MonografTanaman Cengkeh.BALITTRO
MonografNo 2:78 - 83.

Tombe, M., D. Sitepu and S. Mogi. 1997. Present status of
biological control research ofvanilla statn rot disease in Indonesia.
Proceedings of the Fourth International Workshop on Plant
Growth Promoting Rhizobacteria Japan-OECD. Workshop, pp.
13-17.

Tombe, M., Sukamto dan Mogi.s. 1997. Kajian penggunaan
mutan Fusarium oxysporumnon patogenik sd)agai agensiahayad
penyakitBBV. Risalah Kongres Nasional XIHdan Seminar limiah
PFL Mataram hal: 332 - 335.

Tombe, M., Sukamto dan A. Asman. 1998. Status penyakit
busuk batang dan usaha penanggulangannya. MonografVanili.
MonografNo 4 BALITTRO, hal: 83-95.

Tombe”.,Sijkamto,ZulhisnaindanE.Taufik.1999. Penggunaan
Fusarhm non pathogenic (Fo.NP) untuk memperolehbibit vanili
yang bebas pathogen BBV Pros. Simp. IHHasil Penelitian dan
pengembanganTan.Pericebunan. Hal 152-159.

TombeJVI., Sukamto, Zulhisnain dan E. Taufig. 1999. Pengaruh
produk cengkehterhad”) populasi mikrobatanah dan intensitas
serangan Fusarium oxysporum f.sp. vanillae Pro. Forum
Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor9-10
November 1999 hal; 452-459.
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Tombe, M. 1999. Pengenalan dan peranan fungisidanabati dalam
pengendalian penyakittanaman. 1999. Pengembangan Teknologi
TRO. XI(2): 14-18.

Tombe M. 2000. Penggunaan mikroba

non patogenik (F.O.NP) untuk pengoidalian penyakitbusuk batang
vanili (BBV) Perkembangan Teknologi Tanaman Rempah dan
ObatXE(l): 29-34.

Tombe, M., R. Zaubin, K. Mulya, E.R. Pribadi, Chandra, O.
Trisilawati dan A. Ruhnayat. 2001 «Uji coba pemanfaatan dan
peningkatan mutu kompos produksi pilot plant Klender, berikut
pemasarannya. Laporan keijasama Balittro dan PT Perusahaan
Gas Negara. 71 hal.

Tombe,M.,ZulhisnaindanE.Toufik. 2001.PenggunaanBioFOB
strain 10AM untuk pengendalian penyakit BBV Vanili secara
hayati. Pnosiding Simposium Mari. Jakarta Tgl 13 14 September
2001, hal: 209-216..

Tombe, M., G Pumayasa, D. Wahyuno, Sugeng dan Zulhisnain.
2002. Uji pengendalian penyakitbusuk akarjambu mete dengan
kon”os, pestisidanabati dan agen hayati. Laporan Hasil Penelitian
Proyek PHT. Badan Litbang Pertanian.

Tombe M. 2002. Potensi agensia pengendali hayati dalam
pengendalian penyakitbawawasan lingkungan dan peranannya
dalam meningkatkan sectoragribisnis. Makalah disajikan dalam
Seminar Nasional Perlindungan Tanaman. KeijasamaPFI dan
PEI Komda Purwokerto dengn Fak. Pertanian Universitas
Soedirman. 22 hal.
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Tombe, M. 2002. Prospek pengendalian penyakit Busuk batang
Vanili (BBV) berorentasi pertaniaan organik. Perkembangan
Teknologui Tanaman Rempah dan Obat XTV(l): 5-8.

Tombe, M., E.Hadipoentyanti dan D.Manohara. 2002. Status
teknologi produksi vanili. Warta Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Industri, 8 (1): 2-3.

Tombe, M., D. Wahyuno dan G Pumayasa. 2003. Paket
teknologi pengendalian penyakit jamur akar jambu mente.
Makalah disampaikan pada pertemuan teknis SLPHT, Jambu
Mente, Dinas Perkebunan NTB di Mataramtgl 17-18 Desember
2003.13 hal.

Tombe, M. 2003. Biotribamembantu mengolah limbah menjadi
kompos. Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian
25(5):7-9.

Tombe, M. 2004. Budidaya Tanaman Vanili Dengan
Menggunakan Teknologi 5zo-FOB. Makalah Dibawakan Pada
Lokakarya Peringatan Hari Koperasi Ke 57 Jawa Timur. 8 Juni
2004 Di Hotel Ibis Surabaya. 7 hal.

Tombe, M. 2004 Pengendalian penyakit BBV Vanili dengan
menggunakan teknologi BioFOB ramah lingkungan. Pertemuaan
Pembahasan Upaya Pengembangan Areal Vanili. Dinas
Perkebunan Dati Bali. Denpasar. 21 hal.

Tombe.M. 2005. Status teknologi immunisasai silang untuk
penendalian OPT vanili dan lada. Makalah disampaikan pada
Pertemuaan Teknis Pengembangan Tek. Per. Regional Sumatra
tahun 2005 di Pekanbaru, Riau 18-20 Juli 2005.11 hal.

Tombe.M., D. Wahyuno dan Zulhisnain. 2005. Pengendalian
penyakitjamur akar putih (JAP)jambu mente secara terpadu.
Perkembangan teknologi TRO. XV11(1):13-25.
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Tombe» M Sukamto, Zulhisnain dan E. Taufik. Budidaya vanili
dengan menggunakan teknologi BioFOB. Perk. Tek. TRO.
XVII(l):31-40.

Tombe, M. 2006. Budidaya vanili dengan menggunakan
teknologi Bio-FOB. Keijasama CV.Meori Agro dengan
BALITTRO. 16hal.

Tombe, M. 2007. fiitroduction o fvanillastan rot disease (VSRD)
and Their Control. Paper is presented at Vanilla Malaysian for
The World Course. VanillaBiomatrix Sdn Bhd. Quality Hotel
Kuala Lumpur Malaysia 14* December 2007. pp 25.

Tombe, M. 2007. Teknik produksi bibit sehat dengan metoda
BioFOB. Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi. Ditjen
Perkebunan. 2 hal.

Tombe, M. 2008. Protokol teknik produksi bibit sehat dengan
metoda BioFOB. Materi Disampaikan Pada Pelatihan Teknologi
BioFOB untuk penggunadan Penakar, BALITTRO, Bogor 22
-24 Mei 2008.15 hal.

Tombe, M. 2008. Cultivation o fvanillaby using technology of
BioFOB. Paper is presented at Vanilla Course, Rural
Development Corperation Sabah Malaysia. Beringgis Beach
Resort. Kota Kinabalu Sabah, 28* - 29* February 2008.ppl3.

Tombe, M. 2008. Peluangpeman&atan teknologi BioFOB dalam
budidaya tanaman secara organic. Warta Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Industri, 14(2):26-28.

Sitepu, D., D. Manohara, S.R. Djiwanti, M. Tombe, K. Mulya
and M. Oniki. 1989. Present status o findustrial crops disease
research. MProsidingofSeminaron Progress and Plant Pathology
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during the 20 years ofJ*>an-Indonesia Joint Res. Program and
Strategies for the Future Research. AARD, CRFIC, BORIF,
HCA, Bogor 42-45.

Asman, A., M.Tombe,M.A. Ester, S.R Djiwanti dan D. Sitepu.
1991. Pengamatan pendahuluaan penyakit pala di Maninjau,
SumataBarat. BulletinBALITTRO. V1 (2): 85-89.

Manohara, D., M. Tombe. 1991. Penyakit Phytopthora pada
tanaman panili. Prosiding Kongres Nasional X1, Seminar Dmiah
PFL Maros, Ujung Pandang, hal 69-71.

Nurawan, A dan M.Tombe. 1991. Penyakit busuk akar pada
pyrethrum. Buletin BALITTRO, Bogor VI(2): 118-121.

Kobayashi, T., M.Oniki, K.Matsumoto, S.R Djiwanti, D.
Manohara, M,Tombe, D.Wahyuno, ,A.Nurawan and D.Sitepu.
1992. Disease Survey on Ind. crops in Indonesia. Proc ofFinal
Seminar. ofTheJoint-tudy Program ATA-380:73-88.

Matsumoto, K., M. Tombe, A. Nurawan and S.B. Nazarudin.
1992. Stemrotofvanilla: Integrated control measures based on
the use fungicides. Proc of Final Seminar of The Joint-tudy
Program ATA-380:58-66.

Nuiyani, Y dan M. Tombe. 1992. Pengujian resistensi beberapa
nomor vanili terhadap penyakit busuk batang. {Fusarium
oxysporum). Laporan Hasil Penelitian BALITTRO tahun
1992.11 hal.

Sukamto dan M.Tombe. 1992. Pengaruh temperature,
kelembabab dan cahayateriiad”) pertumbhan in vitro Rhizoctonia
solani Kuhn asal tanaman menta.Bul.Littro. VH(2):26-30.
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Nurawan, A., M. Tombe, Sukamto and M. Oniki. 1993. Effect
ofsoil amendments with eugenol, clove leafand charcoal on
disease occurrence ofvanilla stem rot. Research on Disease of
Ind.Crops in IndonesiaATA-380 JICA-BALITTRO. An. Rept.
No. 2: 67-70.

Wahyuno, D., M. Tombe, A. Rahmat, D. Sitepu dan S. Mogi.
1992 Penelitianpropagul Fusarium oxysporm sp.f. vanilla. Annual
ReportNo0.3,JICA-RSMC: 11-20.

Sukamto, M. Tombe, D. Wahyuno, F. Namiki and S. Mogi. 1994.
Penyebaran Fuyanw/w oxysporum, mikroorganisme antagonis
dan lainnyapada pertanaman panili. Seminar dan Kongres PFI
Regional Il KomdaJawa Tengah dan Yogyakarta, 24 Maret 1994,
Universitas Djenderal Soedinnan, Purwokerto. 9 hal.

Zaubin, R., M. Tombe dan Y. Nuryani. 1994. Masalah dan
peluang peningkatan produktivitas panili. Pros. Simp. 1l Hasil
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Indxistri, Bogor, 21-23
Nov. 1994:107-123.

Sukamto dan M.Tombe.1994. Patogenisitas Rhizoctonia solani
Kuhntahadap beber”avaritas menta.Bulettin LITTRO IX(2):
98 - 102.

Sukamto dan M.Tombe. 1994.Penggunaan produk cengkeh
untuk penanggulangan penyakitBBV. Makalah disan”paikanpada
Sinposium IlHasil Paielitian dan PengembangaTanaman Industri.
Cipayung- Bogor,21-23 November2004.7 hal.

Asman, A., M. Tombe dan D. Manohara. 1995. Peluang
penggunaan produk cengkeh sebagai pestisida nabati. Monograf
Tanaman Cengkeh. Balittro. Bogor, Monografll hal 90-102.
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Nurawan, A., M. Tombe dan K. Matsumoto. 1995. Penelitian
antagonis isolat bakteri yang diisolasi dari rhizospera berbagai
tanaman terhadap patogen BBP. Kumpulan bitisari Seminar Dmiah
dan Kongres PFIXIII, Mataram, hal 71.

Namiki, R, M. Tombe, Sukamto and S. Mogi. 1995. Preliminary
on the measiirement of quantify population of Fusarium
oxysporum f. sp. vanillae. Strengthening Research on Diseases
of Industrial Crops in Indonesia JICA-BALITTRO. Annual
Report No. 3:67-77.

Asman, A., M. Tombe, Sukamto, M.A. Eslher danD. Wahyuno.
1995. Diversifikasi produk cengkeh sebagai pestisida nabati.
Seminar dan Kongres Nasional PF1 ke X111, 25-27 September
1994, Mataram. 9 hal.

Sukamto, M. Tombe, D. Wahyuno, A. Rachmat, D. Sitepu dan
S. Mogi. 1995. Pengaruh agensia nabati cengkeh terhadap
penyakit busuk batang dan pertumbuhan panili. Strengthening
Research on Disease ofIndustrial Crops in Indonesia. Anmrnl
Report No. 3:11-20.

. Sukamto dan M. Tombe. 1995. Antagonis Trichodermaviride

tehadq) Fusarium oxysporum f. sp. vanillae penyebab BBP
secara in v/fro.Intisari Seminar Dmiah dan Kongres PFI XIIlI,
Mataram, hal 81-85.

Mariska, L, M. Tombe dan D. Sumadjaya. 1996. Peningkatan
keragaman genetic tanaman vanili hubungaanya dengan
ketahanan penyakit BBV. Proc. Integrated Control of Main
Disease on Industrial Crops. Bogor, March 13-14.p 62 - 70.

Nuryani Y. M. Tombe dan S. Mogi. 1996. Respon beberapa
tipe panili terhadap patograibusuk batang {Fusarium oxysporum
f. sp. vanillae). Proc. Integrated Control of Main Disease on
Industrial Crops. Bogor, March 13-14.p.123-128.
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Sato, T., M.Tombe, D. Wahyuno, Sukamto and S. Mogi. 1996.
Root rot of cashew nut tree caused by Fusarium solani in
Indonesia Proc. Asian International Mycological Congress. July
3-5 1996. Chica University Chica Japan p 35-36.

Sukamto, M. Tombe dan M. Mogi.1996. Produk cengkeh
sd>agai fungisidanabati dalam paigendalian busuk batang vanili.
Pro. Seminar on Integrated Control on Main Diseases of
Industrial Crop Bogor, March 13-14. pp 77-85.

Nuryani, Y danM. Tombe. 1997. Pengujianbeber”atipe panili
budidaya teriiadap Fusarium oxysporum f. sp. vanillae. 8 hal.
(tidak dipublikasikan).

Nuryaxii,Y,M.TombedanW .Haryudin. 1997. Peningkatan
resistensi melalui seleksi beberapatipe panili terhadap patogen
busuk batang {Fusarium oxysporum f. sp. vanillae). Laporan
Teknis Penelitian, Bagian Proyek Penelitian Tanaman”Rempah
dan Obat, Cimanggu, H. hal: 71-78.

Mariska, I. M. Tombe, dan M. Kosmiatin. 1997. Seleksi in
vitro untuk mendq)atkan sifet ketahanan terhadap F. oxysporum
f.sp. vanilla padatanamanvanili. Lap. Hasil Penelitian ARMR
Balai Penelitian BioTeknologi TanamartPangan. 18 hal.

Oniki.M., S.R. Djiwanti, M.Tombe and D.Sitepu. 1997. The
causal agent of CDC on clove Pros Seminar dan Kongres
Nasional PF1 ke XIX. hal: 194-199.

Sukamto, K. Mulya, Zulhisnain dan M. Tombe. 1997. Kajian
teknik aplikasi Pseudomonasfluorescens. Laporan Teknis
Penelitian APBN 1996/1997. BAUTTRO.PIV: 47-52.

Wahyuno.D., M.Tombe danA.Asman. 1997. Penyakit lainnya
padatanaman cengkeh dan usaha pengendaliaannya Monograf
Tanaman Cengkeh. Balittro. Bogor, Monografll hal 84 - 89.
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Sukamto dan M.Tombe. 1998. Usaha penyiapan stek vanili
sehat. MonografVanili No 4 1998, hal: 23-29

SimanungkalitR.D.M., PNainggolan, BudihaijodanM Tombe.
1999. Peranan bahan organik dalam PHT perkebunan. Pros.
Forum Komunikasi llmiah Pemanfaatan Pesnab., Bogor9-10
November 1999. hal: 9-19

Noveriza, R., C. Winarti dan M.Tombe. 1999. Pengaruh
rimpang temu lawak terhadap pertumbuhan [Aora
capsici dan Fusarium oxysporum f.sp. vanillae Pro. Forum
Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pesnab, Bogor 9-10
November 1999. hal: 555-561.

Taufig E. Hemani dan M. Tombe. 1999. Pengaruh CNSL
terhadap pertumbuhan beberapajamur patogen tanaman. Pro.
Forum Komunikasi IImiahPemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor
9-10 November 1999. hal: 440 - 446.

Kosmiatin,M., I. Mariska, A. Husni, Y.Rusyadi, Hobir dan M.
Tombe. 2000. Seleksi silang ketahan tunas in vitro vanili
terhadap asam fusarat dan ekstrak Fusarium oxysporum.
Jur.Biotek.Pert.VVol.5N0.2:77-83.

Hemani, M.Tombe and Tritianingsih. 2001. Isolation and
identification of Fusarium oxysporum f.sp. vanilla toxin.
Presented in International Seminar on Natural Products
Chemistry and Utilization ofNatural Resources, Jakarta, June
5-7, 2000. p.27 - 29

Wiratno, M. Tombe, Supriadi, Siswanto, D. Kilin, W. Rahmat
dan E. Taufik. 2001. Uji aplikasi teknologi PHT pada tanaman
perkebunan. Laporan Hasil Penelitian Proyek PHT. Badan
Litbang Pertaniail 16 hal.
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Supriadi, Siswanto, Wiratno dan M.Tombe.2002. Analisis
status penelitian dan pengembangan PHT pada pertanaman
jambu mente. Risalah Simpopsium Nasional Penelitian PHT
Perkebunan Rakyat. Bogor 17-18 September 2002. hal: 147
-160.

Nurawan, A.dan M.Tombe. 2003. Penyakit busuk padaYlang-
ylang. Bul.LITTRO. Vol VffIN0.2,1993. hal: 85- 88.

Noveriza, R., dan M. Tombe. 2003. Uji Invitro limbah pabrik
rokok terhadap beberapajamur patogenik tanaman.Buletin
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Vol XTV No 2,2003,
hal: 30-36.

Noveriza, R., M.Tombe, H.Rialdy dan D. Manohara. 2005.
Teknik Aplikasi Fusarium oxysporum non patogenik (Fo.NP)
untuk menginduksi ketahanan bibit lada LDL terhadap
Phytopthora capsicL Bulittin Penelitian Balittro Vol XV1no 1,
2005,hal:27-37.

Sukamto, N.Karyani, Elyzah dan M.Tombe. 2007.
Rhizobakteri sebagai agensia pengendali hayati pathogen
penyebab penyakit tanaman. Prosiding Seminar Nasional
Rempah di Bogor 21 Agustus 2007. Puslitbangbun hal 144 -
147.

Tombe,M. 2008. Peluang pemanfaatan teknologi BioFOB
dalam budidayatanaman secara organik. Warta Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Industri, 14(2):26 - 28.

Tombe, M dan Sipayung,H.2010. Kompos BiopestisidaPipuk
Organik Generasi Baru. Penerbit Kanisius. 68 hal.

Teknologi Ramah Lingkungan dalam Pengendalian Terpadu
Penyakit Busuk Batang Vanili (BBV)



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Fitopatologi
(Hama dan Penyakit Tanaman)

PEMBICARA TAMU/KEYNOTE SPEAKER

Tombe M. danD.Sitepu. 1989. Pengendalian penyakitbusuk batang
tanaman vanili di Indonesia Makalah temutugas tanama Industri
di Ungaran, Jawa Tengah, 18-19. September 1989.12 hal.

Tombe, M., K. Kobayashi, Ma'mun, Triantoro dan Sukamto. 1992.
Eugenol dan daun tanaman cengkeh untuk pengendalian
penyakittanaman industri. Review Hasil Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat. 8 hal.

TombeoM” Kobayashi, K” Ma’mun” Triantoro, Oniki M” and
Matsumoto, K. 1993. Therole ofeugenol in disease suppression
ofstem rot ofvanilla. Ann. Phytopath. Soc. Japan, p.59:282.

Tombe, M. 1994. Pengendalian penyakit busuk batang secara
terpadu. Makalah disampaikan pada temu tugas aplikasi
pertaniantanggal 21 -23 November 1994. Di Balai Informasi
Pertanian D.I. Yokyakarta. 9 hal.

Tombe, M., Sukamto danD. Sitepu. 1995. Penanggulangan penyakit
busuk batang panili secara terpadu. Proseding Temu Tugas
Pemantapan Budidaya dan Pengolahan Panili di Bandar
Lampung. Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor
69-77.

Tombe, M., D. Sitepuand S. Mogi. 1997. Present status ofbiological
control research of vanilla stem rot disease in Indonesia.
Proceedings ofthe Fourth International Workshop on Plant
Growth Promoting Rhizobacteria. J*>an-OECD. Workshop,
pp. 13-17.

Tombe, M., R. Zaubin, K. Mulya, E.R. Pribadi, Chandra, O.
Trisilawati dan A. Ruhnayat. 2001. Uji cobapemanfaatan dan
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penin~catan mutu kompos produksi pilot plant Klender, berikut
pemasarannya. Laporan keijasama Balittro dan PT Perusahaan
Gas Negara. 71 hal.

Tombe, M. 2004. Budidaya tanaman vanili dengan menggunakan
teknologi Bio-FOB. Makalah Dibawakan Pada Lokakarya
Peringatan Hari Koperasi Ke 57 Jawa Timur. 8 Juni 2004 Di
Hotel Ibis Surabaya. 7 hal.

Tombe, M. 2004. Waralababibit vanili dengan teknologi BioFOB.
Makalah dibawakan pada temu usaha Pekan Nasinal
Pertemuaan Kontaktani-Nelayan Andalan ke -Sebelas 2004.
Tanggal 6 Juni 2004 di Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara.
14 hal.

Tombe, M. 2004 Pengendalian penyakit BBV Vanili dengan
menggunakantdcnologi BioFOB ramah lin*amgan. Pertemuaan
Pembahasan Upaya Pengembangan Areal Vanili. Dinas
Perkebunan Dati Bali. Denpasar. 12 hal.

Tombe.M. 2005. Status teknologi immunisasai silang untuk
penendalian OPT vanili dan lada. Makalah disang”aikan pada
Pertemuaan Teknis Pengembangan Teknologi Perkebunan
Regional Sumatratahun 2005 di Pekanbaru, Riautgl 18- 20
JuU2005.11hal.

Tombe, M. 2005. Tehnik induksi bibittanaman perkdnman dengan
menggunakanformulaBioFOB. AcaraRoad Show Panantapan
Pengembangan Perbenihan Tahun 2006. Dinas Pericebunan
Propinsi Jawa Tengah(ianggal 11 Agustus 2005 di Ungaran»
Jawa Tengah. 18 hal.

Tombe, M. 2007. Pemanfaatan teknologi BioFOB dan BioTRIBA

dalam budidayatanaman secara organik. Makalah disampaikan
padapelataihan wirausaha Ternak Domba Garut dan Teknologi
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BioFOB. Agromania-Eka Agro Rama- Kampoeng Temak,
Badung 17-19 Mei 2007.20 hal.

Tombe, M. 2007. Introduction ofvanilla stem rot disease (VSRD)
and Their Control. Paper is presented at Vanilla Malaysian for
The World Course. VanillaBiomatrix Sdn Bhd. Quality Hotel
Kuala Lumpur Malaysia 14 * Desecember 2007.18p.

Tombe, M. 2008. Cultivation of vanilla by using technology of
BioFOB. Paper is presented at Vanilla Course, Rural
Develompment Corperation Sabah Malaysia Beringgis Beach
Resort. Kota Kinabalu Sabah, 28th - 29 February
2008.13p.

Tombej IM_2008. Pemanfaatan senyawa metabolit sekunderdi bidang
pertaniaan. Seminar Departemen Bioteknologi PT.BISI
International Tbhk. Surabaya, 21 Juni.2008.21 hal.

Toinbe, M. 2008. Pengendaliaan penyakit Busuk Batang Vanili (BBV)
dengan teknologi ramah lingkungan. Lokakarya Penerapan
Teknologi Perkebunan Modem Bercocok Tanam. Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kab. Dairi, Sumatra Utara, tanggal
17-19 November 2008, Sikalang, Sumatra Utara. 22 hal.

PELATIHAN/TRAINING

1+ Soil Borne Pathogen, di NIAES, Agricultural Depart. Tsukuba,
JAPAN selama 6 bulan (Maret- September 1990)

2. Biolgical Control ofSoilBome Pathogen, di Faulty of Agriculture
Hakkaido Univercity di Sapporo, Jepang selama 6 bulan ( Januari
- July 1992)
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Integrated Pest Managemen di Wagenigen, Belanda selama 2
Minggu (14 Maret- 28 Maret 2002).

ORGANISASI DAN EDITOR

Pemimpin Program Aneka Tanaman Industri (1998 - 1999),
BAUTTRO

Pemimpin Program Penelitian Pestisida Nabati (1999 - 2000),
BALITTRO

Dewan Redaksi MonografTanaman Rempah dan Obat (2001 -
2003)

Dewan Redaksi Bulittin Tanaman Rempah dan Obat (2007 -
sekarang).

Dewan Redaksi Cirkuler Tanaman Rempah dan Obat. (2002-
2003)

Anggota Ferhimpunan Fitopatologi Indonesia (PFI) Tahun 1985
- sampai sekarang.

Anggota perhimpunan Mikrobiologi Indionesia tahun 1987 -
sekarang.

KetuaPanitiaForum Komunikasi lImiah Pemanfaatan Pestisida
Nabti tahun 1999.

Counterpart Expert JICA padaproyek Strengthening Research
On Diseases of Industrial Crops In Indonesia. Keijasama
Pemerintah Indionesia dan Jg>ang pada tanaman Industri (1987
-1997).

Anggota editor Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases
In Indonesia Keijasama JICA—BALITTRO tahun 1993«
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PEMACUAN DAN KOMERSIALISASI
TEKNOLOGI.

1. Paten Dan Komersialisasi

1+ 5toFOB: Formula yang mengandung bahan aktif Fusarium
oxysporum non patogenik (Fo.NP) yang digunakan untuk
memproduksi bibit sehat dan bebas patogen. Formula ini telah
dikomersialkan mulai tahun 2003 dan sudah mendapat hak
patenkan dari Dep.Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan no
1D.0.000404.S

2. Bibit Vanili 5/~FOB: Bibit vanili yang diinduksi dengan
menggunakan formula BioFOB dengan bahan aktifFusarium
oxysporum non pathogenik mulai dikomerialkan sejak tahn 2003

3. 5wTRIBA: Formulayang mengandungBasilluspantotkentikus
strain J2 dan Trichoderma lactae strain JM2 Formula ini
digunakan sebagai BioDekomposer dan Biopestisida pada
pembibitan dan di pertanaman, sudah dikomersialkan dalam sejak
tahun 2003 dan sudah didaftarkan patennyadi Dq).Hukum dan
Hak Asasi Manusia.dengan no. P.00200600160 dan telah
memperoleh paten Sertifikat Merek.

4. MITOL 20EC: Formulayang mengandung b.a eugenol yang
diekstrak dari daun dan gagang bunga cengkeh. Digunakan untuk
pengendalian penyakitjamur patogenik padatanaman tanaman
seperti penyakit Fusarium, R. lignosisCiSclerotium rofsii
PhytiurriyPhytopthora danjamur kontaminan padapenyimpanaa
Telah mulai dikomersialkan sejak tahun 2002, juga telah
memperoleh paten Sertifikat Merek dari. Dep.Hukum dan Hak
Asasi Manusia No paten merek.DDM.00083990.
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OrganoTRIBA: Bahan organik yang diproduksi dengan
teknologi BioFOB dan diperkaya dengan mikroorganisme
berguna yaitu Bacillus® Trichoderma dan P. fourescens.
Digunakan sebagai soil amendent terutama untuk mengendalikan
soil borne pathogen sudah mendapat paten sertifikat merak dari
Dep.Hukum dan Hak Asasi Manusia No paten
merek.IDM.000083989

Pelepasan Varitas.

Sebagai peneliti pembantu dalam pelepasan varitas unggul vanili
dengan naman VANIA 2 melalui keputusan Menteri Pertanian
nomor: 1371/ Kpts/SR.120/10/2008 tahun 2008.
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RIWAYAT HIDUP

MESAKTOMBE, dilahirkan di Makale, TanaToraja, Sulawesi
Selatan tanggal 19 Januari 1952. Putra keempatdari 11 bersaudara
dari pasangan bapak P.L.Tombe dan ibu YohanaPadang. Tahun 1982
menikah dengan Sylvia OrpaRundupang, dan telah dikarunia 3 orang
anak yaitu; Mesy Patricia Tombe, Spi” Olivia MercelyaTombe dan
Geraldi Ayub Tombe.

Lulus saijanapertanian (S 1)jurusan HamaPenyakit pada tahtm
1978 dari Fakultas Pertanian Universitas Hasanudding Ujung Pandang.
Tahun 1985 mendapat gelar magister sains (MS) dari Fakultas Pasca
Saijana Institute Pertanian Bogor dan mendapat gelar Doctor (S3)
dalam bidangsoli bornepathogen di Hokkaido Unversity, Jepang
padatahun 1994. Pendidikan tambahan yaitu tahun 1990 mengikuti
training Soil Borne Pathogen, selama 6 bulan di NIAES, Agricultural
Depart. Tsukuba, JAPAN dan tahun 1992 selama 6 bulan mengikuti
training Biolgical Control of Soil Borne Pathogen, di Faculty of
Agriculture Hakkaido Univercity di Sapporo, Jepang. Tahun 2002
memperoleh kesempatan dari proyek PHT perkebunan mengikuti
training ;fiitegrated Pest Managemen di Wagenigen, Belanda.

Tahun 1979mulai bdcejadi LembagaPoielitianTanaman Industri
(LPTI)Bogor sebagai tenaga honorer dan tahun 1982 diangkat
sebagai PNS di kelompok Hama Penyakit LPTI Bogor dengan
golongan IHadan mencapai tingkat pembina utama IVe pada tahun
2008 di Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik, Bogor. Sejak
tahun 1987 - 1997 sebagai counterpart JICA pada proyek
Strengthening Research On Diseases ofIndustrial Crops In Indonesia
Ditunjuk sebagai pemimpin Program Aneka Tanaman Industri tahun
1998 -1999 dan program Tanaman Pestisida Nabati tahun 1999 -
2000.
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Jenjang fungsional dimulai dari asisten peneliti madyapadatahun
1985 dan menegai Ahli Peneliti Utama pada tahun 2006. Pada awal
kariernyameneliti penyakit padatanaman vanili secarakhusus penyakit
busuk batang vanili (BBV); tesis S2 dan S3 adalah tentang penyakit
BBV. Fokus penelitian meliputi taxonomi, epidemiologi, teknologi
pengendaliaan ramah lingkungan menggunakan fungisida nabati,
produksi bibit sehat, pemanfaatan agensiahayati. Hasil-hasil penelitian
ini telah menghasilkan beberapa formula yang dikenal dengan
komponen teknologi ~zoFOB. Tahun 2003 teknologi ini telah
komersialkan dalam bentuk waralaba dengan swastadi 12 propinsi,
serta digunakan secara luas untuk pengembangan vanili dan
penanggulangan penyakit BBV. Sebanyak 2 formulayaituBioYOB
dan5/0TRIBA telah dipatenkan.

Penghargaan diterima pada seminar dan kongres ke IX FPI di
Ujungpandang sebagaipaieliti mudapotensial,. Tahun2006 mend~at
penghargaan dari pemerintah (Menteri Pertanian) sebagai peneliti yang
berprestasi dalam menghasilkan penelitian yang berkwalitas untuk
mendukung ketahanan pangan nasional.

Disamping melaksanakan tugas penelitianjuga membimbing
beberapa mahasiswa SI (1985 - 1997) dari EPB, Fakultas
Pertanian,Universitas Pajajaran Bandung, Universitas Jenderal
Sudirman, Fakultas Biologi, Univositas Pakuwon Bogra: Membimbing
mahasiswa S2 Fakultas Pasca Saijana IPB 2005-2007. Penguji luar
ujianterbuka S3 Fakultas Pasca Saijana IPB dan Unpad tahun 2005-
2009.
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